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BAB |

INFORMASI UMUM

NG LN =

Nama Mata Ajaran : Pengantar [Imu Politik
Kode Mata Ajaran : SPSP600001
Diberikan pada Semester keberapa : Semester Gasal
Jumlah SKS dan Jenis SKS : 2 SKS

Prasyarat i-

Kaitan dengan Mata Ajaran Lain i-
Integrasi antara Mata Ajaran Apa Saja D-
Deskripsi Mata Ajaran :

Mengantarkan mahasiswa untuk memahami ilmu politik, konsep-
konsep dasar, dan perkembangannya. Dengan demikian, diharapkan
mahasiswa dapat menggunakan kemampuan kritisnya dalam menganalisis
suatu gejala politik.

Staf Pengajar : Cecep Hidayat, S.I.P., LM.R.I.
(CH)



BAB II

SASARAN PEMBELAJARAN

1. Sasaran Pembelajaran Terminal (=TIU)

Setelah pembelajaran Pengantar limu Politik, bila diberikan masalah

konsep-konsep dasar dalam ilmu politik, mahasiswa mampu menyimpulkan
gejala politik yang terjadi.

2. Sasaran Pembelajaran Penunjang (=TIK)

a.

Bila diberikan masalah konsep-konsep dasar dalam ilmu politik,
mahasiswa mampu menyimpulkan definisi dan perbedaan antara
kekuasaan, wewenang, legitimasi, dan pengaruh.

Bila diberikan masalah pendekatan-pendekatan dalam ilmu politik,
mahasiswa mampu menyimpulkan perkembangan pendekatan dalam
ilmu politik.

Bila diberikan masalah lembaga eksekutif, mahasiswa mampu
menyimpulkan definisi, peran utama, dan tipe utama dari eksekutif
serta sistem pemerintahan.

Bila diberikan masalah lembaga legislatif, mahasiswa mampu
menyimpulkan definisi, stuktur, fungsi, dan hak legislatif.

Bila diberikan masalah lembaga yudikatif, mahasiswa mampu
menyimpulkan struktur lembaga yudikatif dan judicial review ?

Bila diberikan masalah budaya dan sosialisasi politik, mahasiswa
mampu menyimpulkan definisi sosialisasi dan budaya politik, agen-
agen sosialisasi politik, relasi sosialisasi dan budaya politik, serta tipe-
tipe budaya politik.

Bila diberikan masalah komunikasi politik dan opini publik, mahasiswa
mampu menyimpulkan definisi dan elemen dari komunikasi politik dan
opini public.

Bila diberikan masalah partai politik, mahasiswa mampu
menyimpulkan definisi dan fungsi partai politik, serta sistem
kepartaian.

Bila diberikan masalah partisipasi politik dan pemilu, mahasiswa
mampu menyimpulkan definisi dan tipe partisipasi politik, serta definisi
dan sistem pemilu.

Bila diberikan masalah ideologi politik, mahasiswa mampu
menyimpulkan pengertian, fungsi, komponen, dan klasifikasi ideologi
politik.

Bila diberikan masalah demokrasi, mahasiswa mampu menyimpulkan
definisi, cakupan, dan prasyarat demokrasi.

Bila diberikan masalah hak asasi manusia, mahasiswa mampu
menyimpulkan definisi, generasi, dan perdebatan internasional
tentang HAM.



BAB llI

POKOK BAHASAN, SUB-POKOK BAHASAN, DAN RUJUKAN

POKOK BAHASAN SUB-POKOK BAHASAN | RUJUKAN

Pengantar Perkuliahan

Konsep-konsep Dasar | Sesi ini akan membahas | 1. Miriam Budiardjo,
dalam limu Politik (1) konsep-konsep dasar Dasar-Dasar lImu

dalam ilmu politik, antara

lain: kekuasaan,
wewenang, legitimasi,
pengaruh, negara,
pengambilan keputusan,

kebijakan umum, distribusi
dan alokasi nilai.

Pertanyaan yang hendak
dijawab adalah: Apakah
yang dimaksud dengan

kekuasaan, wewenang,
legitimasi, dan pengaruh,
negara? Apakah
perbedaan dari masing-
masing konsep dasar
dalam ilmu politik
tersebut?

Politik, Bab 1&2

2. Austin Ranney,
Governing: an
Introduction to Political
Science, (New Jersey:

Prentice Hall, 1996),
Chapter 1

3. Rod Hague, Martin
Harrop & Shaun
Breslin, Comparative
Government and

Politics: An Introduction,
Chapter 1

Pendekatan-pendekatan
dalam limu Politik

Sesi ini akan membahas
pendekatan-pendekatan
dalam ilmu politik, antara

lain: pendekatan
tradisional, pendekatan
tingkah laku, dan
pendekatan pasca-
tingkahlaku.

Pertanyaan yang hendak
dijawab adalah: Apakah
latar belakang dari
lahirnya ketiga
pendekatan utama dalam
ilmu  politik  tersebut?
Apakah karakteristik dari
masing-masing

pendekatan dalam
politik tersebut?

ilmu

1. Miriam
Dasar-Dasar
Politik, Bab 3

2. David Apter, Pengantar
Analisa Politik, Bab 6-9

3. S.P. Varma, Teori
Politik Modern, Bab 1-
2

Budiardjo,
lImu

Lembaga Eksekutif

Sesi ini akan membahas
membahas trias politica,
definisi  eksekutif, dua
peran utama eksekutif,
fungsi kepala negara, tipe
utama eksekutif sebagai
kepala negara, eksekutif
sebagai kepala
pemerintahan dalam

1. Miriam Budiardjo,
Dasar-Dasar, Bab 9

2. Austin Ranney,
Governing ..., Chapter
11




sistem presidensial dan
parlementer, dan fungsi
eksekutif sebagai kepala
pemerintahan.

Pertanyaan yang hendak
dijawab adalah: Apakah
yang dimaksud dengan
eksekutif? Bedakan peran
utama eksekutif sebagai
kepala negara dan kepala

pemerintahan? Bedakan
system pemerintahan
presidensial dan
parlementer?

Lembaga Legislatif

Sesi ini akan membahas
beberapa konsep dasar

1. Miriam Budiardjo,
Dasar-Dasar, Bab 9

dalam relasi trias politica | 2. Austin Ranney,
dan legislatif, sejarah Governing ..., Chapter
parlemen, struktur 10 13
parlemen, fungsi lembaga
legislatif, dan hak lembaga
legislatif.
Pertanyaan yang hendak
dijawab adalah: Bedakan
struktur parlemen
unikameral dan
bikameral? Apakah fungsi
lembaga legislatif?
Apakah hak-hak anggota
legislative?
Lembaga Yudikatif Sesi ini akan membahas | 1. Miriam Budiardjo,

lembaga-lembaga dalam
badan yudikatif, relasi
yudikatif dan lembaga
peradilan, fungsi hukum,

macam-macam hukum,
tipe-tipe hukum positif,
klasifikasi hukum
berdasarkan subjek,
fungsi  yudisial, sistem
peradilan, hubungan
yudikatif dan eksekutif,

dan judicial review.

Pertanyaan yang hendak
dijawab adalah:
Bagaimanakah struktur
lembaga yudikatif?
Apakah fungsi hukum?
Bedakan macam-macam
hukum? Bedakan tipe-tipe
hukum positif? Bedakan
hukum berdasarkan

Dasar-Dasar, Bab 9

2. Austin Ranney,
Governing ..., Chapter
10 13




subjek? Apakah fungsi
yudisial? Bedakan system
peradilan? Bagaimana
bentuk hubungan yudikatif
dan eksekutif? Apakah
yang dimaksud dengan
judicial review?

Budaya dan Sosialisasi
Politik

Sesi ini akan membahas
proses umum sosialisasi,
tahapan psikologi politik,
proses sosialisasi politik,
tahapan sosialisasi politik,
definisi sosialisasi politik,
definisi budaya politik, dan
kategori budaya politik.

Pertanyaan yang hendak
dijawab adalah: Apakah
definisi sosialisasi politik?

Siapakah agen-agen
sosialisasi politik?
Bagaimanakah relasi
sosialisasi  politik  dan
budaya politik? Apakah
definisi budaya politik?
Bedakan tipe-tipe budaya
politik?

1. Austin Ranney,
Governing ..., Chapter 3

2. Alfian dan Nazaruddin
Sjamsuddin (ed.), Profil
Budaya Politik
Indonesia, Bagian | Bab
2

3. Rod Hague, Martin
Harrop & Shaun Breslin,
Comparative
Government and

Politics, Chapter 6

Komunikasi Politik dan
Opini Publik

Sesi ini akan membahas
definisi komunikasi politik,
agen komunikasi politik,
elemen komunikasi politik,

definisi opini publik,
elemen opini publik,
dimensi opini publik,
tahapan  opini  publik,
pengukuran opini publik,
dan faktor yang

memengaruhi opini publik.

Pertanyaan yang hendak
dijawab adalah: Apakah
yang dimaksud dengan

komunikasi politik?
Apakah elemen
komunikasi politik?
Apakah yang dimaksud
dengan opini  publik?
Apakah elemen  opini
publik?

1. Austin Ranney,
Governing, Chapter 4&5
2.Rod Hague, Martin
Harrop&Shaun Breslin,
Comparative Government
and...,Chapter 7

Partai Politik

Sesi ini akan membahas
definisi partai politik,
fungsi partai politik, sistem
kepartaian, dan aspek
penting dalam  sistem

1. Miriam Budiardjo,
Dasar-Dasar, Bab 11

2. Austin Ranney,
Governing ..., Chapter
8




kepartaian.

Pertanyaan yang hendak
dijawab adalah: Apakah
partai  politik?  Apakah

3. Ramlan
Memahami ...,

4. Rod Hague,
Harrop &

Surbakti,

Bab 7
Martin
Shaun

Breslin, Comparative

fungsi partai politik? Government and
Apakah sistem Politics, Chapter 11
kepartaian?
Partisipasi Politik dan Sesi ini akan membahas | 1. Miriam Budiardjo,
Pemilihan Umum definisi partisipasi politik, Dasar-Dasar, Bab 10 &
piramida partisipasi politik, 12
pola partisipasi politik, | 2. Austin Ranney,
definisi  pemilu, tujuan Governing ..., Chapter
pemilu, syarat pemilu yang 8.
demokratis, sistem pemilu, | 3. Rod Hague, Martin
dan variasi sistem Harrop & Shaun

proporsional dan distrik.

Pertanyaan yang hendak
dijawab adalah: Apakah
yang dimaksud dengan

partisipasi politik?
Bedakan piramida
partisipasi politik?
Bagaimanakah pola

partisipasi politik? Apakah
yand dimaksud dengan
pemilu? Apakah tujuan
pemilu? Jelaskan syarat
pemilu yang demokratis?
Jelaskan sistem pemilu?
Bedakan sistem pemilu
proporsional dan distrik?

Breslin, Comparative

Government

and

Politics, Chapter 6 & 8

Ideologi Politik Sesi ini akan membahas | 1. Miriam Budiardjo,
pengertian, fungsi, Simposium Sosialisme,
komponen, dan klasifikasi Kapitalisme dan
ideologi. Demokrasi, Bagian

Pendahuluan;
Pertanyaan yang hendak | 2. Austin Ranney,
dijawab adalah: Apakah Governing, Chapter 9
pengertian ideologi?
Apakah fungsi ideologi?
Apa sajakah komponen
ideologi? Jelaskan
klasifikasi ideologi?
Demokrasi Sesi ini akan membahas | 1. Miriam Budiardjo,

konsep demokrasi,
cakupan demokrasi, dan
prasyarat demokrasi.

Pertanyaan yang hendak
dijawab adalah: Apakah
yang dimaksud dengan
demokrasi? Apa sajakah

Dasar-Dasar,Bab

485

2. Austin Ranney,

Governing
,Chapter 9

3. Ramlan Surbakti,

Memahami
13

,Bab




cakupa demokrasi? Apa
sajakah prasyarat
demokrasi?

4. Rod Hague,
Martin Harrop &
Shaun Breslin,
Comparative
Government and
Politics, Chapter 3

Hak Asasi Manusia

Sesi ini akan membahas
pengertian HAM, generasi
HAM, konsepsi non-Barat,

dan perdebatan
internasional tentang
HAM.

Pertanyaan yang hendak
dijawab adalah: Apakah
yang dimaksud dengan
HAM? Bedakan generasi
perkembangan HAM?
Apakah konsepsi non-
Barat? Bedakan
perdebatan internasional
tentang HAM?

1. Miriam Budiardjo,
Dasar-Dasar , Bab 7

2. Austin Ranney,
Governing, Chapter
15&16
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BAB IV
MATRIKS KEGIATAN

Pertemu | Sasaran Motode Tahap | Pokok | Rujuk | Media | Penangg
an ke - Pembelaja | Pembelajaran Bahas | an ung
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BAB V
TUGAS LATIHAN
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CONTOH SOAL UTS

Universitas Indonesia
Fakultas llmu Sosial dan Iimu Politik
Jenjang Sarjana Paralel

Ujian Tengah Semester
Mata Ajar : Pengantar limu Politik
Semester : Gasal
Tahun Akademik : 2010/2011
Hari/Tanggal : Kamis, 12 Oktober 2010
Waktu : 90 Menit
Pengajar: Cecep Hidayat, S.I.P., LM.R.I.

Jawablah 2 (dua) dari 3 (tiga) soal berikut ini !

1. Dalam studi ilmu politik dikenal tiga buah pendekatan, yaitu pendekatan
tradisional, tingkah laku, dan pasca-tingkah laku. Masing-masing pendekatan
memiliki ciri yang berbeda. Bedakan dan jelaskanlah ciri-ciri yang dimiliki oleh
pendekatan yang pertama dan kedua! Jelaskan juga kritik terhadap kedua
pendekatan tersebut!

2. Salah satu pilar dalam ftrias politica adalah badan eksekutif. Cabang
kekuasaan ini mempunyai dua peran, yaitu sebagai kepala negara dan
kepala pemerintahan. Jelaskan fungsi-fungsi yang dimiliki oleh eksekutif
terkait dengan dua peranan tersebut! Berikan contoh yang relevan!

3. Dari tiga cabang kekuasaan yang ada dalam frias politica, rule making
function dimiliki oleh lembaga legislatif. Lembaga ini memiliki tiga buah fungsi
mendasar, beserta hak-hak yang merupakan turunan dari fungsi-fungsinya
itu. Bedakan dan jelaskanlah dengan disertai contoh yang tepat, fungsi-fungsi
serta hak yang dimiliki oleh lembaga legislatif sebagaimana dimaksud!
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CONTOH SOAL UAS

Universitas Indonesia

SN, Fakultas limu Sosial dan limu Politik
Y Departemen limu Politik
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ISP 20005 (3 SKS)
Semester Gasal Tahun Akademik 2010/2011

Hari/Tanggal : Senin, 3 Januari 2011

Waktu :10.00 s.d. 12.00 WIB (120 menit)
Pengajar : Cecep Hidayat, S.I.P., LM.R.I.
Sifat Ujian : Closed Book

Jawablah 4 (empat) dari 6 (enam) soal berikut ini !

1. Komunikasi politik merupakan transmisi pengertian-pengertian politik melalui
penggunaan simbol-simbol. Komunikasi politik bertujuan untuk membentuk
opini publik. Opini publik sendiri didefinisikan sebagai kompleks preferensi
terhadap suatu isu yang berkaitan dengan umum, serta dilakukan oleh
banyak orang. Komunikasi politik dan opini publik masing-masing mempunyai
5 (lima) buah elemen. Dengan mengambil contoh sebuah fenomena politik,
jelaskan elemen-elemen komunikasi politik dan opini publik serta relasi dari
keduanyal!

2. Partai politk merupakan instrumen strategis dalam sebuah negara
demokrasi. (a) Jelaskan definisi beserta fungsi-fungsi partai politik berikut
contoh dari masing-masing pelaksanaan fungsi tersebut; (b) Jelaskan sistem
kepartaian yang Anda ketahui!

3. Partisipasi politik adalah bentuk hak politik warga negara dalam negara
demokrasi. Dalam pelaksanannya, partisipasi sulit dibedakan dengan
mobilisasi, meskipun keduanya merupakan hal yang berbeda. (a) Jelaskan
berbagai aktivitas yang termasuk dalam kategori partisipasi politik! (b)
Bedakan partisipasi dan mobilisasi!

4. ldeologi sering menjadi sumber kekuatan yang dapat mengubah wajah dan
sejarah dunia. (a) Jelaskan komponen/elemen yang terdapat dalam ideologi!
(b) Berikan 2 (dua) buah contoh ideologi yang ada berikut kritik yang muncul
terhadap ke-2 ideologi tersebut!

5. Sistem pemerintahan demokrasi kerapkali disebut sebagai bentuk
pemerintahan yang terbaik diantara yang terburuk. (a) Jelaskanlah paradoks
demokrasi! (b) Bandingkan sistem pemerintahan demokrasi dengan sistem
pemerintahan otoriter!

6. HAM (Hak Asasi Manusia) merupakan hak yang secara inheren melekat
pada manusia untuk menopang kehidupannya. Dalam perkembangannya,
HAM dapat dibedakan menjadi tiga generasi. (a) Jelaskan hak-hak yang
diperkenalkan serta diperjuangkan oleh Negara Dunia Ketiga! (b) Jelaskan
posisi Negara Dunia Pertama terhadap generasi ketiga HAM!



BAB VI

EVALUASI HASIL PEMBELAJARAN
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1. Kisi-Kisi
BENTUK FREKUENSI BOBOT (%)
Ujian Tulis
Makalah
Seminar
Evaluasi oleh Fasilitator
Tugas Lapangan
Lain-Lain (Sebutkan!)
Presensi 16 10
Tes Kecil 2 20
Critical Review Individu 2 10
Makalah Individu
UTS 1 30
UAS 1 30
TOTAL 100

2. Kisi-Kisi Ujian Tulis

INSTRUMEN JUMLAH SOAL BOBOT (%)
SPJ
Esai
TOTAL 100
3. Evaluasi
1) Kehadiran dan Partisipasi  : 10%
2) Tugas Ringkasan/Review  :10% (minimal 2 kali)
3) Kuis 1 :10%
4) Kuis 2 :10%
5) Ujian Tengah Semester : 30%
6) Ujian Akhir Semester : 30%
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